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MOTTO 

 

 

  ۗ َ لََ يغُيَ ِرُ مَا بِقوَْمٍ حَتهى يغُيَ ِرُوْا مَا بِ انَْفسُِهِمْ   .… انَِّ اللّٰه

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum, melainkan mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1 QS. Ar Rad Ayat 11 
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PERSEMBAHAN 

 

 

Alhamdulillahhi Rabbil Alamin, 

Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa, Dzat Yang Maha Agung dan Yang Maha 

Pengasih lagi Maha Penyanyang. 

Sholawat serta salam yang kita haturkan ke Nabi Agung Muhammad SAW yang 

telah menuntun kita dari zaman yang gelap gulita ke zaman terang benerang seperti 

sekarang. 

Dengan segenap rasa syukur sebuah karya sederhana ini, saya persembahkan 

untuk: 

 Kedua Orangtua tercinta Abi Yazid dan Umi Istiqomah yang senantiasa menasehati, 

mendukung, mengingatkan dan mendo’akan setiap langkah saya. Sehingga saya 

dapat berada dititik ini. Serta kakak dan adek saya Yafie Al-Muhlashin, Uzlifatil 

Jannah, Najwa Fatimah Almufattihah yang senantiasa mendukung setiap langkah 

yang saya ambil. 

 Bapak/Ibu Dosen selama bangku perkuliahan S1 tidak sekedar pemberi ilmu tetapi 

juga motivasi serta pengalaman beliau juga salah satu pemantik semangat. 

 Nurisa Ayu Alfaferadi selaku penyemangat, penguat sekaligus pemberi motivasi dari 

awal pengajuan sampai selesainya skripsi ini. 

 Serta sahabat-sahabat seperjuangan prodi Hukum Keluarga Islam serta kakak 

tingkat dan pihak-pihak lain yang senantiasa memberi masukan-masukan untuk 

penyelesaian penulisan skripsi ini. 

  



 
 

viii 

 

ABSTRAK 

 

Mohammad Ulul Albab Alfaiz, Praktik Pembagian Waris Anak Tiri Ditinjau Dari 

Antropologi Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sembulung Kecamatan Cluring 

Kabupaten Banyuwangi). Skripsi, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Kediri, Dosen Pembimbing I Bapak Syaiful Bahri, M.H.I., dan Dosen 

Pembimbing II Bapak Moh. Badrus Solichin, MA. 

 

Kata Kunci: Kewarisan, Anak Tiri, Antropologi, Hukum Islam 

 

Hukum kewarisan merupakan bagian dari hukum kekeluargaan yang memegang peran 

sangat penting. Hal ini disebabkan dalam hukum kewarisan ini sangat erat dengan ruang 

lingkup kehidupan manusia, karena pada dasarnya semua manusia akan mati. Dalam 

Hukum Kewarisan Islam tidak ada waris untuk anak tiri, namun anak tiri berhak 

mendapatkan hibbah, sedangkan waris adalah hal yang krusial dalam masyarakat. Jika 

terdapat kesalahan dalam pembagian waris akan banyak menimbulkan perpecahan 

dalam keluarga. Hal ini terjadi di Kecamatan Cluring. terdapat fenomena praktik 

pembagian waris yang jarang ditemui yakni pembagian waris terhadap anak tiri yang 

terjadi di Desa Sembulung Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi, dimana anak 

tiri mendapatkan bagian waris yang perhitungannya hampir sama dengan anak kandung, 

perhitungan tersebut hanya dilakukan dengan asas musyawarah. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, focus dari penelitian ini adalah Praktik Pembagian Waris Anak 

Tiri Ditinjau Dari Antropologi Hukum Islam di Desa Sembulung Kecamatan Cluring 

Kabupaten Banyuwangi dan tinjauan hukm antropologi Islam terhadap praktik 

pembagian waris anak tiri ditinjau dari antropologi hukum Islam di Desa Sembulung 

Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian field research yaitu penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis dilakukan 

dengan mereduksi data, menyajikan data lalu penarikan kesimpulan data dilanjutkan 

dengan pengecekan keabsahan data. 

 

Hasil penelitian ini adalah pertama, praktik pembagian waris yang diberikan kepada 

anak tiri dilakukan dengan musyarah dengan anggota keluarga yang tersisa setelah 

kematian orang tua. Kedua, berdasarkan antropologi hukum Islam terkait praktik 

pembagian warisan kepada anak tiri tersebut karena berdasarkan pada faktor budaya, 

nilai-nilai keadilan dan kemaslahatan, hubungan emosional dan kekerabatan dan 

pengaruh tokoh Agama setempat. Sebagai solusi maka pemuka Agama setempat tidak 

menormalisasikan adanya pembagian waris terhadap anak tiri, dan menormalisasikan 

pembagian waris sesuai dengan Hukum Kewarisan Islam agar lebih memahami 

ketentuan kewarisan dalam Islam. 

  



 
 

ix 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ‘ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ، ع Th ث

 GH غ J ج

 F ف }h ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }s ص

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang ditulis 

sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

 Ditulis AhmadῙyah :  احمدية

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya 

 Ditulis Dalla :  دلَّ 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”: 

 Ditulis Jamᾱ’ah :  جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mudhaf), ditulis 

“at”: 

 Ditulis ni’mat Allah :        نعمة الله

 Ditulis zakāt al-fiṭr :    زكاة الفطر

  



 
 

x 

 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dhammah ditulis u, masing-masing dengan huruf 

tunggal. 

E. Vokal Panjang 

a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, u panjang ditulis u, masing-masing dengan 

coretan diatas huruf a, i, u. 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (اي) dan (او). 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti huruf 

shamsiyah, huruf al ditulis: 

 Ditulis al-Jᾱmi’ah :  الجامعة

 Ditulis al-ShῙ’ah :     الشية

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

ditulis kata per kata. 

 Ditulis Shaikh al-Islᾱm : شيخ الإ سلا م

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti 

kata ijmak, nash, Al-Qur’an, Hadits, dll), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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